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ABSTRAK  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas supply chain yang terjadi pada perusahaan Tahu Super Afifah 

yang terletak di Kelurahan Nunu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu. Paradigma dalam penelitian ini adalah 

paradigma konstruktivisme dan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di 

perusahaan Tahu Super Afifah yang terletak di Kelurahan Nunu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu dengan jumlah 

informan sebanyak 8 orang. Metode analisis data yang digunakan yaitu trianggulasi teknik dan alat analisis yang 

digunakan yaitu software NVivo 12 Plus. Hasil dari penelitian ini menunjukan aktivitas supply chain pada 

perusahaan Tahu Super Afifah tidak lepas dari 5 bagian utama yaitu supplier, manufactures, distribution, retail 

outlet, dan costumers yang masing-masing memiliki peranan penting dalam jalur inbound, conversation 

operations dan outbound. 

 

Kata kunci: Supply Chain,  Inbound, Conversation Operations, Outbound. 
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ABSTRACK 

 
 

This research intends to analyze supply chain activities occurs at the Tahu Super Afifah company located in Nunu 

Village, Tatanga District, Palu City. The paradigm in this research was constructivism paradigm and used a 

qualitative descriptive approach. This research was conducted at the Tahu Super Afifah Company located in Nunu 

Village, Tatanga District, Palu City with 8 informants. The data analysis method used was triangulation technique 

and the analytical tool used was NVivo 12 Plus software. The results of this research indicates that supply chain 

activities at the Tahu Super Afifah company cannot be separated from 5 main parts, namely suppliers, 

manufactures, distribution, retail outlets, and customers, each of which has an important role in inbound, 

conversation operations and outbound channels. 

 

Keywords: Supply Chain,  Inbound, Conversation Operations, Outbound. 

 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia khususnya di Kota Palu, perusahaan yang diteliti penulis ini merupakan perusahaan 

yang memproduksi dan menjual tahu. Perusahaan tersebut pastinya mempunyai aktifitas berupa supply 

chain manajemen yang diterapkan pada aliran barang dari hulu ke hilir. Penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang bagaimana penerapan supply chain manajemen pada perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi awal bahwa Tahu Super Afifah  terletak di jalan Jati nomor 18, Kelurahan 

Nunu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu Sulawesi Tengah. Perusahaan ini merupakan salah satu 

perusahaan tahu yang mengalami perkembangan setiap tahunnya. Namun menurut bapak Safran Rinaldi 

selaku pemilik perusahaan Tahu Super Afifah, bahwa jumlah produksi tahu terbilang tidak maksimal 

saat memasuki masa pandemik Covid-19. Karena ternyata situasi pandemik sangat mempengaruhi 

beberapa sektor termasuk ekonomi yang mengakibatkan jumlah permintaan tahu di pasaran menurun. 

 Tahu Super Afifah merupakan salah satu usaha yang bergerak dibidang produksi tahu di Kota 

Palu. Adapun tahapan dalam pengolahan tahu yaitu sortir, perendaman, penggilingan, perebusan, 

penyaringan, pengasaman, pembungkusan dan pencetakan. Dari delapan tahapan dalam proses 

pengolahan tahu tersebut dapat dikerjakan dalam waktu kurang lebih 12 jam per hari. Dalam proses 

produksi ada beberapa kendala yang dihadapi oleh perusahaan, salah satunya yaitu naiknya harga bahan 

baku kedelai atau tidak stabilnya harga. Jika harga jual dinaikkan pihak perusahaan tahu khawatir jika 

nantinya tahu yang diproduksi tidak laku di pasaran, sedangkan jika tidak dinaikan maka pendapatan 

yang diterima perusahaan akan berkurang. Dalam setiap kegiatan bisnis, perusahaan pastinya 

memerlukan aktivitas dalam kegiatan operasionalnya yang berupa pasokan barang ataupun jasa untuk 

sampai kepada konsumen akhir. Kegiatan itu meliputi sejak memproduksi bahan mentah dari supplier 

yang akan dikelola menjadi barang jadi hingga didistribusikan kepada tangan kedua maupun ketiga yang 

akan dijual kepada konsumen. Proses pendistribusian tersebut harus bergerak dengan lancar atau sesuai 

dengan waktu yang ditentukan agar dapat memberikan kepuasan kepada konsumen. Maka dari itu, 

supply chain manajemen memiliki peran penting dalam pendistribusian barang dari hulu ke hilir. 

 Supply chain manajemen ini mengatur perusahaan agar mengalirkan suatu barang dengan lancar 

hingga sampai kepada konsumen akhir. Supply chain manajemen diterapkan agar suatu perusahaan 

memberikan informasi yang akurat dan tepat waktu serta mengatasi ketidakpastian seperti permintaan 

produk, keterlambatan pasokan bahan baku dan proses produksi berhenti. Jadi supply chain manajemen 

dalam penerapannya ditujukan untuk menjadikan perusahaan bekerja secara efektif dan efisien. 

Penerapan konsep supply chain akan meningkatkan efisiensi diberbagai bidang terutama dibidang 

pengelolaan hasil pertanian kedelai. Rantai pasokan merupakan suatu konsep yang memiliki keterkaitan 

dengan aliran produk, aliran informasi dan aliran keuangan dalam pendistribusian bahan baku dari 

supplier ke perusahaan yang akan mengelolah bahan baku maupun bahan penolong menjadi suatu 

produk yang bernilai lebih dimata konsumen (Furqon, 2014). 

 Menurut Assauri (2011) supply chain atau rantai pasokan menyangkut hubungan yang terus 

menerus mengenai barang, uang dan informasi. Barang umumnya mengaliur hulu ke hilir, uang mengalir 
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dari hilir ke hulu, sedangkan informasi mengalir baik dari hulu ke hilir maupun dari hilir ke hulu. 

Pengelolaan supply chain merupakan konsep pendekatan yang tepat untuk mengatasi masalah 

pemenuhan permintaan konsumen. Selain untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan ketepatan 

waktu, bentuk pengaturan dalam rantai pasok juga mengidentifikasi seluruh mata rantai yang terlibat 

dalam pergerakan rantai bahan baku tahu. Supply chain manajemen merupakan bagian dari manajemen 

operasi. Supply chain manajemen memiliki fungsi penting dalam proses produksi atau dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Fungsi dari supply chain manajemen yaitu membantu kegiatan operasional 

perusahaan khususnya dalam mengatur aliran suatu barang dari hulu ke hilir. Aliran barang tersebut 

berasal dari produsen hingga sampai ke tangan konsumen akhir, yang akhirnya konsumen merasa puas 

atas barang yang telah didapatkan atau diterima (Assauri, 2011). 

 Pujawan dan Mahendrawathi (2010) menyatakan bahwa manajemen rantai pasok tidak terlepas 

dari tujuan strategis pada supply chain, strategi tidak bisa dilepaskan dari tujuan jangka panjang. 

Diharapkan tujuan ini akan tercapai. Mestinya lingkungan lokal dan keputusan-keputusan jangka 

pendek harus mendukung organisasi atau supply chain ke arah tujuan-tujuan strategis tersebut. Adapun 

tujuan strategis yang harus dicapai yaitu harus mampu menyediakan produk yang murah, berkualitas, 

dan tepat waktu. Agar supply chain mampu mempertahankan dan bertahan dalam persaingan pasar. 

 Perusahaan yang dapat menggunakan atau menjalankan supply chain manajemen dengan baik 

akan memberikan dampak yang baik pada aliran suatu barang atau jasa yang ada di perusahaan tersebut. 

Dampak yang dihasilkan tersebut pastinya perusahaan akan menjadi lebih terstruktur terkoordinasi, 

terjadwal, dan terpadu sehingga dapat menjadikan seluruh proses dalam perusahaan akan berjalan secara 

efisien dan efektif. Selanjutnya perusahaan juga melakukan upaya-upaya untuk menawarkan produk-

produk terbaiknya kepada konsumen. Untuk memenuhi permintaan konsumen, perusahaan harus selalu 

mengoptimalkan penggunaan aset dan kemampuan perusahaan sehingga dapat menjadi nilai tambah 

kepada konsumen. Dan perusahaan harus menjalin hubungan kemitraan dengan para distributor atau 

pemasok untuk menjalin kerjasama dengan baik, serta dapat membantu perusahaan untuk 

merealisasikan visi misi dan mencapai tujuan perusahaan dengan baik sesuai dengan harapan (Widyarto, 

2012). Dalam dunia bisnis saat ini persaingan antara pelaku bisnis menjadi semakin ketat. Hal ini 

menjadikan mereka berada di kondisi keunggulan bersaing yang tidak dapat dituju dengan perbaikan 

internal pada perusahaan saja. Hal ini menjadikan peran terhadap seluruh pihak dari produsen yang 

memproduksi barang mentah hingga barang jadi, kemudian jaringan distribusi yang menyampaikan 

produk ke tangan pelanggan hingga terdapat hubungan antara penyedia produk dengan para pelanggan 

atau konsumen akhir. 

 

METODE 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan deskriptif kualitatif menuntut peneliti untuk menginterpretasikan dan serta menjelaskan 

suatu petunjuk secara holistik dengan menggunakan kata-kata, tanpa harus bergantung pada sebuah 

angka atau numerik. Dalam penelitian kualitatif diketahui ada beberapa metode pengumpulan data yang 

biasanya digunakan oleh para peneliti. Metode pengumpulan data yang utama dalam penelitian kualitatif 

adalah observasi, wawancara, studi dokumentasi dan gabungan dari ketiganya atau triangulasi 

(Sugiyono, 2015). Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode 

observasi, wawancara dan studi dokumentasi atau triangulasi. 
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Gambar. 1. Triangulasi “teknik” Pengumpulan Data 

 (bermacam-macam cara pada sumber yang sama) 

Sumber: (Sugiyono, 2014) 

 

 

HASIL 

 Data yang didapatkan dari hasil penelitian dilapangan, selanjutnya dilakukan pemilihan dan 

identifikasi untuk mencari kata atau kalimat yang mengandung makna. Penggunaan software NVivo 12 

Plus bertujuan sebagai alat bantu proses coding yang akan mengerucut dalam berbagai kumpulan makna 

yang terekam dalam Nodes. Berdasarkan teks hasil wawancara dilapangan yang kemudian diolah 

menggunakan NVivo 12 Plus ditemukan kata-kata penting yang tersirat dalam word cloud penelitian ini 

adalah sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar. 2. Word Cloud Hasil Wawancara 

Sumber: Data Diolah Kembali, (2021) 

 Gambar di atas menunjukan sekumpulan kata yang dominan berdasarkan hasil wawancara dilapangan dengan 

informan kunci. Kemudian kata-kata tersebut menjadi acuan untuk pembahasan dari rumusan masalah penelitian. 

Selanjutnya membentuk sub tema atau kata kunci untuk penelitian ini: Supplier, bahan baku, harga bahan baku, 

kerjasama, proses order, sistem distribusi, jumlah karyawan, jumlah produksi, proses produksi, kualitas, 

permasalahan, perencanaan khusus, penjualan, harga penjualan, konsumen, lama dan alasan berlangganan. 
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Gambar. 3. Mapping Hasil Penelitian 

Sumber: Data Diolah Kembali, (2021) 

Mapping hasil penelitian memperlihatkan sebuah skema yang terdiri atas 16 kata kunci yang menjadi 

acuan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Supplier, adapun supplier bahan baku pada perusahaan Tahu Super Afifah ada dua yaitu, Kios Bone 

Indah dan Petani Lokal. 

b. Bahan baku, dalam aktivitas produksi perusahaan membutuhkan bahan baku (kedelai), adapun bahan 

baku yang digunakan oleh perusahaan Tahu Super Afifah ada dua jenis yaitu kedelai lokal dan 

kedelai impor. 

c. Harga bahan baku, untuk harga bahan baku berbeda antara kedelai impor dan kedelai lokal, selisih 

harga sekitar Rp2.000. Kalau sekarang harga kedelai impor Rp11.000/Kg, berarti kedelai lokal 

sekitar Rp9.000/Kg. 

d. Kerjasama, untuk kerjasama antara perusahaan Tahu Super Afifah dan Kios Bone Indah sudah 

berlangsung sejak awal berdirinya perusahaan. Sedangkan dengan petani lokal tidak terikat 

kerjasama. 

e. Proses order, untuk proses order yang ditetapkan oleh perusahaan yaitu konsumen yang datang  

langsung ke perusahaan dan ada yang sudah berlangganan tinggal memesan melalui telfon. 

f. Sistem distribusi, untuk sistem distribusi bahan baku diantarkan langsung ke perusahaan Tahu Super 

Afifah, sedangkan sistem distribusi hasil produksi konsumen yang datang langsung ke perusahaan. 

g. Jumlah karyawan, adapun jumlah karyawan di perusahaan Tahu Super Afifah yaitu sekitar 40 orang. 

h. Jumlah produksi, untuk jumlah produksi setiap harinya itu sekitar 3,5 Ton paling banyak dan kalau 

dirata-ratakan satu bulan sekitar 105 Ton. 

i. Proses produksi, ada tujuh tahapan dalam proses produksi perusahaan Tahu Super Afifah yaitu, 

penimbangan kedelai, sortir, penggilingan, perebusan, penyaringan, pencampuran biang cuka dan 

pencetakan. 

j. Kualitas, untuk kualitas bahan baku jika tidak sesuai dengan permintaan perusahaan maka akan 

dikomplain ke pihak supplier untuk selanjutnya dikembalikan atau dikurangi harga.  

k. Permasalahan, untuk permasalahan yang sering terjadi adalah masalah hasil produksi yang rusak. 

l. Perencanaan khusus, untuk perencanaan khusus perusahaan Tahu Super Afifah lebih memantapkan 

kerjasama dengan para supplier agar bisa memenuhi setiap permintaan bahan baku dan perusahaan 

bisa lebih meningkatkan hasil produksinya. 

m. Penjualan, kalau untuk penjualan hasil produksi (tahu) kadang meningkat dan kadang juga menurun. 

n. Harga penjualan, untuk harga penjualan yang ditetapkan oleh perusahaan Tahu Super Afifah sebesar 

Rp40.000 sampai Rp43.000, menyesuaikan dengan harga bahan baku. 

o. Konsumen, adapun konsumen pada perusahaan Tahu Super Afifah yaitu, konsumen pengepul, 

konsumen pengecer, konsumen rumah makan dan konsumen rumah tangga (konsumen akhir). 
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p. Lama dan alasan berlangganan, rata-rata konsumen pada perusahaan Tahu Super Afifah sudah 

berlangganan lebih dari 3 Tahun dengan alasan kualitas tahu yang diberikan perusahaan Tahu Super 

Afifah dapat memuaskan pelanggan atau konsumen. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan mengenai aktivitas supply chain pada 

perusahaan Tahu Super Afifah. Maka akan ditampilkan gambaran aktivitas supply chain yang terjadi 

pada perusahaan tersebut. Dalam supply chain ada beberapa pemain utama yang merupakan perusahaan 

yang mempunyai kepentingan yang sama yaitu supplier, manufactures, distribution, retail outlet, dan 

costumers (Arif, 2018).  

a) Chain 1 : Supplier 

Kios Bone Indah dan Petani lokal merupakan supplier bahan baku (kedelai) ke perusahaan Tahu 

Super Afifah. Perusahaan Tahu Super Afifah bekerja sama dengan Kios Bone Indah dan petani lokal 

untuk menyiapkan bahan baku yang dibutuhkan oleh perusahaan 

b) Chain 1-2 : Supplier-Manufactures 

Bahan baku kemudian masuk ke perusahaan dengan cara diangkut menggunakan kendaraan 

operasional Kios Bone Indah, sedangkan bahan baku dari petani di antar langsung atau petani datang 

menjual hasil pertaniannya ke perusahaan Tahu Super Afifah. 

c) Chain 1-2-3 : Supplier-Manufactures-Distribution 

Dalam tahap ini, tahu yang dihasilkan akan didistribusikan kepada konsumen perusahaan Tahu Super 

Afifah yang telah memesan atau datang membeli langsung ke perusahaan. Karena perusahaan Tahu 

Super Afifah tidak mendistribusikan hasil produksinya hanya kepada pengepul atau pengecer tetapi 

juga kepada seluruh konsumen yang ingin membeli tahu. 

d) Chain 1-2-3-4 : Supplier-Manufactures-Distribution-Retail outlet 

Konsumen pengepul yang telah membeli tahu di perusahaan Tahu Super Afifah selanjutnya akan 

menjual kembali atau disalurkan langsung ke pengecer tahu yang ada di pasar-pasar tradisional baik 

di dalam maupun di luar Kota Palu. Ada juga konsumen pengecer, konsumen untuk rumah makan 

dan konsumen rumah tangga yang membeli tahu secara langsung dari perusahaan Tahu Super Afifah. 

e) Chain 1-2-3-4-5 : Supplier-Manufactures-Distribution-Retail outlet-customer 

Customer merupakan rantai terkahir dalam aktivitas supply chain. Ditahap ini pengecer akan 

menawarkan tahu kepada para konsumen rumah tangga (konsumen akhir). 

 Dari penjelasan di atas diketahui bahwa supplier pada perusahaan Tahu Super Afifah ada dua yaitu 

Kios Bone Indah dan Petani lokal yang menyuplai bahan baku ke perusahaan. Adapun proses 

pendistribusian tahu dilakukan langsung di perusahaan kepada konsumen yang membeli tahu, baik itu 

konsumen pengepul, pengecer, rumah makan dan rumah tangga. Selanjutnya pengepul akan 

menyalurkan tahu kepada pengecer yang ada di pasar, lalu pengecer yang akan menawarkan kepada 

konsumen rumah tangga (konsumen akhir). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang analisis supply chain pada perusahaan 

Tahu Super Afifah dapat disimpulkan bahwa aktivitas supply chain yang terjadi di perusahaan Tahu 

Super Afifah berdasarkan inbound hasil penelitian, supplier bahan baku pada perusahaan Tahu Super 

Afifah adalah Kios Bone Indah yang merupakan salah satu supplier kedelai yang ada di Kota Palu dan 

petani kedelai lokal yang tersebar di wilayah Kabupaten Parigi, Sigi dan Donggala. Berdasarkan 

conversation operations hasil penelitian, ada delapan tahapan inti dalam proses pengolahan bahan baku 

(kedelai) hingga menjadi tahu pada perusahaan Tahu Super Afifah yaitu penimbangan kedelai, sortir, 

perendaman, penggilingan, perebusan, penyaringan, pencampuran biang cuka dan pencetakan. 
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Berdasarkan outbound hasil penelitian, ada tiga jalur outbound pada perusahaan Tahu Super Afifah. 

Pertama, perusahaan Tahu Super Afifah – Pengepul – Pengecer – Konsumen akhir. Kedua, perusahaan 

Tahu Super Afifah –  Pengecer – Konsumen akhir. Ketiga, perusahaan Tahu Super Afifah – Konsumen 

akhir. 
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